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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apa motivasi siswa dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di SDN Kembangarum 02 Kota Semarang.
Pengumpulan data menggunakan metode observasi, angket dan dokumentasi.
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat di SDN Kembangarum 02 Kota Semarang dalam kategori sangat tinggi
adalah indikator pelatih dengan jumlah skor 714 dan rata-rata 17,85. Diurutan kedua
adalah indikator minat dengan jumlah skor 699 dan rata-rata 17,47. Diurutan ketiga
adalah indikator fisik dengan jumlah skor 695 dan rata-rata 17,37. Diurutan keempat
adalah indikator motif dengan jumlah skor 692 dan rata-rata 17,3. Diurutan kelima
adalah indikator lingkungan dengan jumlah skor 684 dan rata-rata 17,1. Diurutan
keenam adalah indikator sarana dan prasarana dengan jumlah skor 673 dan rata-rata
16,82. Diurutan ketujuh adalah indikator keluarga dengan jumlah skor 672 dan rata-
rata 16,8. Diurutan kedelapan adalah indikator bakat dengan skor 632 dan rata-rata
15,8. Simpulan dari penelitian ini adalah pelatih agar selalu memberi motivasi,
latihan yang baik, beragam,menarik serta mencari siswa yang mempunyai bakat dan
motif yang kuat.

Abstract

The purpose of this study is to find out what is the students’ motivation in participating in
pencak silat extracurricular at SDN Kembangarum 02 Semarang City. The data collection
used in this study is observation method, questionnaires and documentation. Checking the
validity of the datum used triangulation techniques. The result shows that the students’
motivation in participating in pencak silat extracurricular at SDN Kembangarum 02
Semarang City in the very high category is an indicator of trainer with a total score 714 and the
average is 17.85. In the second place is an indicator of interest with a total score 699 and the
average is 17.47. In the third place is the physical indicator with a total score 695 and the
average is 17.37. In the fourth place is the indicator of motive with a total score 692 and the
average is 17.3. The fifth is the indicator of environmental with a total score 684 and the
average is 17.1. The sixth is the indicator of facilities and infrastructure with a total score 673
and the average is 16.82. In the seventh place is indicator of family with a total score 672 and
the average is 16.8. The eighth is the indicator of talent with a score 632 and the average is
15.8. The conclusion of this study is it is good for the trainer to always provide motivation, good
training, variety, interesting and look for students who have strong.

How To Cite:

Sholeh, M., & Winarno, I. S. C. W. (2023). Motivasi Siswa dalam Mengikuti
Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat di SDN Kembangarum 02 Kota Semarang.
Indonesian Journal for Physical Education and Sport, 4 (Edisi Khusus 1), 50-56.

* Corresponding author :

© 2023 Universitas Negeri Semarang

E-mail: muhammadsoleh884@gmail.com p-ISSN (2723-6803)

e-ISSN (2774-4434)


https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/inapes

Muhammad Sholeh & Imam Santosa Ciptaning Wahyu Winarno / Indonesian Journal for Physical Education
and Sport 4 (Edisi Khusus 1) (2023): 50-56

PENDAHULUAN

Mewujudkan  pembangunan  nasional
dalam bidang pendidikan diperlukan peningkatan
kualitas sumber daya manusia dengan mendidik
untuk
meningkatkan kualitas diri dengan mempunyai

rasa keingintahuan yang tinggi dan keinginan

siswa agar memounyai keinginan

untuk berprestasi. Keinginan seseorang untuk
meningkatkan kualitas diri dan melakukan tujuan
tertentu yang ingin dicapainya merupakan salah
satu dorongan yang timbul dari dalam diri
seseorang sehingga disebut sebagai motivasi,
seperti yang dikemukakan Hamzah B Uno
(2009:3) “Motivasi merupakan dorongan atau
daya penggerak dalam diri seseorang untuk
melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai
tujuan tertentu’’

Usaha membantu siswa menggunakan
potensinya untuk mencapai aktualisasi diri yang
maksimal dengan menumbuhkan motivasi
berupa dorongan dari dalam diri siswa maupun
berupa dorongan dari luar. Berdasarkan dari
sudut sumber yang menimbulkannya motivasi
dua macam motivasi yaitu

ekstrinsik.

dibagi menjadi

motivasi intrinsik dan motivasi
“Motivasi intrinsik terjadi bila motivasi tersebut
bersumber dari dalam diri sendiri. Sedangkan
motivasi ekstrinsik terjadi bila dorongan
bertindak datang dari luar dari seseorang.” H.J.S
Husdharta (2010:39).

Sebagai wadah untuk memupuk motivasi
siswa dalam pengembangan potensi dan
aktualisasi dirinya, dibutuhkan wadah yang tepat
dari lembaga yaitu sekolah dalam kaitannya
pendidikan jasmani dengan adanya program
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Komponen
Kurikulum Pendidikan Jasmani 2 pada jenjang
pendidikan sekolah menengah umum, baik
dengan materi yang tercantum dalam kurikulum
termasuk dalam olahraga yang potensial dari
intrakurikuler dan ekstrakurikuler (Dini Rosdiani,
2015:32-33).

Program

pelajaran wajib di sekolah yang tujuan utamanya

intrakurikuler ~adalah mata
untuk meningkatkan kesegaran jasmani yang

lebih menekankan pada pengenalan dan

kemampuan gerak dasar dan keterampilan dasar
cabang-cabang olahraga. Program ekstrakurikuler
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adalah suatu kegiatan olahraga yang dilakukan
diluar jam pelajaran sekolah dengan tujuan untuk
lebih mengembangkan keterampilan pada suatu
cabang olahraga sesuai dengan pilihannya /
bakat dan kesenangannya (Said Junaidi 2003:63).

Pencak silat adalah salah satu cabang
olahraga beladiri yang terdapat di Indonesia.
di
selera,

indonesia
dan bakat
masyarakat yang ada di daerahnya masing-
masing. Selain keadaan masyarakat dan sifatnya,
faktor juga
perkembangan pencak silat itu sendiri, misalnya

Perkembangan pencak silat

dipengaruhi oleh watak,

alam dapat memengaruhi
keadaan tempat, iklim, keadaan sosial, dan lain
sebagainya. Pencak silat adalah suatu cara
beladiri yang menggunakan akal sepenuhnya.
Oleh karena itu, tidak mustahil jika manusia
dapat menguasai segala macam ilmu di dunia ini.
ekstrakurikuler di  SDN
Kembangarum 02 Kota Semarang ada 7 yaitu :
1).Pramuka, 2).Seni Tari, 3).Bola Voli, 4).Seni
Lukis, 5).Komputer, 6).Rebana, 7).pencak Silat.
Dilihat dari data keikutsertaan siswa/siswi SDN
Kembang Arum 02 Kota Semarang sebagai

berikut:

Tabel 1.
SDN Kembangarum 02 Kota Semarang.

Kegiatan

Keikutsertaan siswa ekstrakurikuler di

Ekstrakurikuler Jumlah  keterangan
SDN
Kembangarum 02
Pramuka 154 Siswa kelas 3
- 5 (wajib)
Seni Tari 22 Siswa kelas 2
-6
Seni Lukis 26 Siswa kelas 2
-6
Komputer 22 Siswa kelas 3
-6
Rebana 23 Siswa kelas 2
-6
Bola Voli 21 Siswa kelas 2
-6
Pencak Silat 40 Siswa kelas 3
-6
Sumber Pembina ekstrakurikuler di SDN

Kembangarum 02 Kota semarang.

Berdasarkan tabel tersebut banyaknya

keikutsertaan siswa pada ekstrakurikuler di SDN
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Kembangarum 02 paling banyak pramuka 154
siswa, kemudian pencak silat 40 siswa, seni tari
dan komputer 22 siswa, seni lukis 26 siswa,
rebana 23 siswa, bola voli 21 siswa. Karena
ekstrakurikuler pramuka wajib jadi keseluruhan
siswa harus ikut dari kelas 3 sampai 5, berbeda
dengan pencak silat yang siswanya berangkat
berdasarkan motivasi mereka sendiri, namun
keikutsertaan siswa termasuk paling banyak
diantara yang lain.

Ekstrakurikuler pencak silat termasuk baru
karena berdiri pada bulan januari tahun 2019,
sejak saat itu banyak keikutsertaan siswa di awal
bulan mencapai 61 siswa namun berjalannya
waktu terjadi penurunan hingga sampai sekarang
terdaftar berjumlah 40 siswa yaitu dari kelas 3
berjumlah 15 siswa, kelas 4 berjumlah 14 siswa,
kelas 5 berjumlah 6 siswa, kelas 6 berjumlah 5
siswa.
keikutsertaan siswa
ekstrakurikuler pencak silat tentunya mempunyai
motivasi yang kuat mengapa
ekstrakurikuler pencak di
ekstrakurikuler yang lain, padahal pencak silat

Banyaknya pada
memilih
silat bandingkan
termasuk ekstrakurikuler baru. Siswa memilih
ekstrakurikuler pencak silat ada beberapa alasan
yaitu, untuk bisa beladiri, untuk berprestasi,
untuk menjaga kebugaran, untuk melindungi diri,
sehinga motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan
esktrakurikuler pencak silat

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif metode penelitian yang
filsafat
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamioah, (observasi, wawancara, angket,

berlandaskan pada postpositivisme,

dokumentasi), data yang dipeoleh cenderung
data kualitatif bersifat makna,
memahami keunikan, mengkontruksi fenomena

memahami

dan menemukan hipotesis (Sugiyono, 2017:9-10).
Sedangkan tekhnik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan instrumen yang berupa
angket. “ Angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya’’ (Sugiyono,

2015: 199). Dimana nantinya responden akan
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diberikan

menjawab sesuai dengan keadaannya.

sejumlah pertanyaan dan akan
pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk
menuturkan pemecahan masalah yang ada
sekarang dengan data-data. Berbentuk deskriptif
karena penelitian ini bertujuan mengamati dan
mendeskripsikan tentang motivasi siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di
SDN 02 kembangarum barat kota semarang.
Lokasi

dimana peneliti melakukan penelitian terutama

penelitian merupakan tempat
dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang
sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti dalam
rangka mendapatkan data-data penelitian yang
akurat. Lokasi yang diambil dalam penelitian ini
ditentukan dengan sengaja (purposive), lokasi
penelitian ini diambil di SDN Kembangarum 02
Kecamatan Semarang Barat, Kota Semarang,
Provinsi Jawa Tengah Kodepos 50184.

Subjek penelitian adalah hal, orang atau
benda tempat data yang di permasalahkan
Arikunto, 2003:116).
sampel dilakukan dengan

(Suharsimi Purposive

cara mengambil
subjek yang bukan didasarkan atas strata,
random atau daerah tetapi didasarkan adanya
tujuan tertentu. Teknik ini biasanya digunakan
karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan
keterbatasan waktu, dana dan tenaga sehingga
tidak bisa mengambil sampel yang besar dan
jauh.

Menurut Suharsimi Arikunto ( 2013: 194),
“Angket atau kuesioner adalah sejumlah
pernyataan atau pertanyaan yang bisa digunakan
untuk memperoleh informasi sampel dalam arti
hal-hal yang ia ketahui atau laporan pribadinya.
” Angket yang digunakan adalah skala likert yang
merupakan jenis skala untuk mengukur variabel
penelitian, seperti pendapat, minat, sikap dan
persepsi sosial seseorang atau sekelompok orang.
Skala likert dinyatakan dalam bentuk pernyataan
untuk dinilai responden, apakah pernyataan itu
ditolak atau didukung melalui rentang nilai
tertentu.

Pernyataan-pernyataan yang diajukan
dinilai subyek sangat setuju, setuju, tidak setuju,
sangat tidak setuju. Keempat alternatif jawaban
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pada setiap butir pernyataan memiliki skor 4, 3,
2, 1.

Tabel 2. Penskoran dengan Skala Likert
Modifikasi
Alteratif jawaban Skor alternatif
jawaban
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju 1
(STS)

Sumber: Sugiyono 2016:135

Dalam penelitian ini peneliti mengukur
tingkat keabsahan data menggunakan kriteria
derajat kepercayaan dan menggunakan teknik
data yaitu dengan
pengujian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data

pengecekan kredibilitas

triangulasi.  Triangulasi  dalam

dari  berbagai sumber dengan berbagai

teknik/cara
Penelitian keabsahan data ini menggunakan

dan dengan Dberbagai waktu.
Triangulasi Teknik. Peneliti untuk memperoleh
data

dokumentasi.

dengan cara observasi, angket dan

Dalam menentukan kategori atau kriteria
sangat baik, baik, cukup dan kurang, peneliti
menggunakan rating scale. Menurut Sugiyono
(2008:141) rating scale adalah skala pengukuran
yang digunakan untuk menafsirkan data mentah
berupa angka yang kemudian diartikan dalam
bentuk kualitatif.

Setelah dilakukan pengambilan data
adalah

membuiat deskripsi yang berisi kesimpulan atau

dilapangan, langkah  selanjutnya

sebuah penemuan baru. Penemuan berupa

deskripsi suatu obyek yang sebelumnya masih

tidak jelas.

Langkah-langkahnya  adalah  sebagai

berikut.

1. Instrumen untuk mengukur motivasi. siswa
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

pencak silat terdapat 40 pernyataan

a. Rentang yang dipakai adalah 1 sampai 4
dengan perolehan indikator maksimal 20

b. Skor terendah adalah 40x1=40

¢. Menentukan jumlah skor 40x4=160

_ skor tertinggi+skor tevendah

Median -
_160+4D
=100

. . shor tertinggi—shor terendah

Jarak interval (i) =— 35 p -

__16D—-4D
4
=30
Berdasarkan hasil perhitungan diatas,

pengamatan motivasi siswa dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat dari lembar
pengamatan siswa dapat dinyatakan dalam
bentuk tabel kriteria. Tabel analisis kriteria pada

tabel berikut

Tabel 3. Analisis Kriteria obsrvasi dan angket
kategori variabel

Jumlah Skor  Kategori Kriteria
130,1< Sangat Mempunyai
skor=: 160 Tinggi minat bakat
Tinggi serta motif
100,1< Mempunyai
skor=: 130 minat bakat
tetapi tidak
mempunyai
motif
Rata Sedang Mempunyai
kan70,1< Rendah minat tetapi
skor=: 100 tidak
berbakat
40< skor=: 70 serta tidak
mempunyai
motif
Tidak
mempunyai

minat bakat
serta motif

Sumber :Sugiyono (2008:141)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam  pelaksanaan  penelitian  ini

pertama-tama peneliti mengadakan observasi
ekstrakurikuler silat

pembelajaran pencak

sebanyak tiga kali pertemuan. Sehingga dalam
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kegiatan observasi tersebut peneliti diharapkan

dapat mengetahui motivasi siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di
SDN Kembangarum 02 Kota Semarang.

melakukan pengamatan
pembelajaran siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat dalam hal motivasi.
Data hasil penelitian ini meliputi hasil angket

Hasil penelitian disajikan

Peneliti

dan dokumentasi.
dalam bentuk data, tabel, diagram dan uraian
untuk  dokumentasi,
dilakukan saat pengamatan proses pembelajaran

singkat.  Kemudian
maupun saat peneliti melakukan kegiatan yang
mendukung proses penelitian. Selain itu peneliti
juga memberikan angket yang berupa pernyataan
untuk diberi skor oleh responden/ narasumber.
Hasil angket
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di
SDN Kembangarum 02 Kota Semarang, diukur

motivasi siswa dalam

dengan angket yang berjumlah 40 butir
pernyataan skor 1 sampai 4. Diketahui bahwa
maksimum sebesar 160 nilai minimum sebesar
40.

Berdasarkan hasil angket siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat,
tampak sebanyak 25 siswa menyatakan sangat
tinggi dan masuk dalam kategori mempunyai
minat bakat dan motif, 15 siswa menyatakan
tinggi dan masuk dalam kategori mempunyai
minat, bakat tetapi tidak mempunyai motif, rata-
rata skor keseluruhan pada hasil angket motivasi
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat adalah 136,52 Sesuai dalam tabel
3.3, nilai 136,52 masuk dalam kategori sangat
tinggi dengan rentang skor 130,1< skor= 180.

Perhitungan hasil angket motivasi siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak
silat secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran
11.
diperoleh, selanjutnya akan disajikan ke dalam

Untuk memperjelas hasil angket yang

bentuk diagram batang berikut:
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umlah.Siswa.
(6, ] o

o

M Rendah

W Sedang

[ Tinggi M Sangat Tinggi

Grafik 1. Hasil Angket Motivasi Siswa

Dari grafik 4.11 diatas dapat dilihat bahwa
rata-rata skor tertinggi yang didapat dari hasil
penelitian adalah indikator
jumlah skor 714 dan rata-rata 17,85. Diurutan

kedua adalah indikator minat dengan jumlah

pelatih  dengan

skor 699 dan rata-rata 17,47. Diurutan ketiga
adalah indikator fisik dengan jumlah skor 695
dan rata-rata 17,37. Diurutan keempat adalah
indikator motif dengan jumlah skor 692 dan rata-
rata 17,3. Diurutan kelima adalah indikator
lingkungan dengan jumlah skor 684 dan rata-rata
17,1. Diurutan keenam adalah indikator sarana
dan prasarana dengan jumlah skor 673 dan rata-
rata 16,82. Diurutan ketujuh adalah indikator
keluarga dengan jumlah skor 672 dan rata-rata
16,8. Diurutan kedelapan adalah indikator bakat
dengan skor 632 dan rata-rata 15,8.

Pembahasan setelah mengetahui hasil

angket motivasi siswa dalam mengikuti
kegekstrakurikuler pencak silat dengan skor
tertinggi adalah dari faktor pelatih dan terendah
adalah faktor bakat. Maka dapat disimpulkan
bahwa data yang diperoleh sudah benar dan

pengamatan dapat di akhiri.
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SIMPULAN

Hasil
Pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan bahwa faktor yang memotivasi siswa

Berdasarkan Penelitian  dan

dalam mengikuti kegiatan esktrakurikuler pencak
silat di SDN Kembangarum 02 Kota Semarang
dengan kategori sangat tinggi adalah faktor
pelatih dengan jumlah skor 714 dan rata-rata
17,85. Diurutan kedua adalah faktor minat
dengan jumlah skor 699 dan rata-rata 17,47.
Diurutan ketiga adalah faktor fisik dengan
jumlah skor 695 dan rata-rata 17,37. Diurutan
keempat adalah faktor motif dengan jumlah skor
692 dan rata-rata 17,3. Diurutan kelima adalah
faktor lingkungan dengan jumlah skor 684 dan
rata-rata 17,1. Diurutan keenam adalah faktor
sarana dan prasarana dengan jumlah skor 673
dan rata-rata 16,82. Diurutan ketujuh adalah
faktor keluarga dengan jumlah skor 672 dan rata-
rata 16,8. Diurutan kedelapan adalah faktor
bakat dengan skor 632 dan rata-rata 15,8 dengan
kategori tinggi.
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